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ABSTRAK 

YESSY OKTA MAHARASTHA, 2021. Skripsi. Analisis Motivasi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten  Enrekang 

dibimbing oleh Dr. Muhlis Ruslan, SE., M.Si dan Indrayani Nur, S.Pd., SE., M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kabupaten Enrekang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan jumlah responden sebanyak 40 orang pegawai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai dari hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa motivasi yang berpengaruh positif artinya pegawai memiliki 

motivasi dalam bekerja yang cukup baik namun motivasi bukanlah suatu hal yang dapat 

meningkatkan kinerja para pegawai dikarenakan pengaruhnya yang kecil terhadap kinerja 

pegawai. Selanjutnya disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kabupaten Enrekang berpengaruh secara signifikan artinya dengan adanya 

peningkatan disiplin kerja yang positif para pegawai mengindikasikan bahwa semakin tingginya 

rasa tanggung jawab pegawai terhadap kedisiplinan dalam bekerja, maka semakin berpengaruh 

dan meningkatkan kinerja pegawai adapun secara simultan motivasi dan disiplin terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang, yakni 0.000 < 0.05 

dengan nilai F-hitung 19.180 > 3.24 F-tabel dan nilai R Square adalah 0.509 (50.9%), artinya 

terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Motivasi dan Disiplin Kerja  terhadap variabel 

Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai 
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ANALYSIS OF MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE IN INCOME AGENCIES 

REGENCY (BAPENDA) DISTRICT 

ENREKANG 

 

By: 

YESSY OKTA MAHARASTHA 

 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 
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ABSTRACT 
 YESSY OKTA MAHARASTHA, 2021. Thesis. Analysis of Work Motivation and Discipline 

on Employee Performance at the Regional Revenue Agency (BAPENDA) of Enrekang Regency. 

Muhlis Ruslan, SE., M.Si and Indrayani Nur, S.Pd., SE., M.Sc. 

 This study aims to determine and analyze the effect of motivation and work discipline on 

employee performance at the Regional Revenue Agency (BAPENDA) Enrekang Regency. The 

analytical method used is multiple linear regression analysis with the number of 

respondents as many as 40 employees. 

 The results showed that the influence of motivation on employee performance had 

a positive but not significant effect on employee performance. The results of the research 

conducted showed that motivation had a positive effect, meaning that employees had a 

good enough motivation to work but motivation was not something that could improve the 

performance of employees because of its influence. small on employee performance. 

Furthermore, work discipline on the performance of employees of the Regional Revenue 

Agency (BAPENDA) of Enrekang Regency has a significant effect, meaning that with an 

increase in positive work discipline, employees indicate that the higher the employee's 

sense of responsibility for discipline at work, the more influential and improving 

employee performance and overall employee performance will be. Simultaneous 

motivation and discipline on employee performance at the Regional Revenue Agency 

(BAPENDA) of Enrekang Regency, namely 0.000 < 0.05 with an F-count value of 19.180 

> 3.24 F-table and R Square value is 0.509 (50.9%), meaning that there is a 

simultaneous influence between variables Motivation and Work Discipline on Employee 

Performance Variables of the Regional Revenue Agency (BAPENDA) of Enrekang 

Regency. 

 

Keywords: Motivation, Work Discipline and Employee Performance 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pada berbagai organisasi atau instansi daerah yang menyelenggarakan 

pelayanan masyarakat memerlukan individu yang menjadi anggota suatu 

kelompok yang senantiasa bekerja untuk mencapai tujuan. Organisasi atau 

instansi daerah di dalamnya terdiri dari kumpulan individu yang bekerja 

bersama-sama dalam menjalankan semua yang telah ditetapkan dan disetujui 

sebelumnya. Adapun faktor penunjang yang memajukan sistem fungsi 

pemerintah dalam hal ini adalah SDM yaitu aparatur sipil negara (ASN). 

Berdasarkan PP No.30 Tahun 2019 mengenai Penilaian Kinerja aparatur sipil 

negara menetapkan “ASN atau Aparatur Sipil Negara yaitu penduduk negara 

Indonesia yang diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian dan telah 

memenuhi syarat tertentu untuk menduduki jabatan di pemerintahan.  

 Dalam UU No.5 Tahun 2014 mengenai Aparatur Sipil Negara (ASN), 

diharapkan untuk dapat berupaya membenahi manajemen pemerintahan yang 

berpusat pada pelayanan terhadap masyarakat bukan lagi pada atasan tanpa 

memilah-milah suku, ras dan agama. Tata kelola manajemen sumber daya 

manusia lebih dikhususkan untuk menyokong terselenggaranya tugas 

pemerintahan secara berhasil dan berdayaguna. Pengelolaan SDM (pegawai 

negri sipil) pada suatu organisasi perangkat daerah merupakan upaya dalam 

hal peningkatan efisiensi, efektifitas profesionalisme penyelesaian tugas, 



 

 

 

2 

dengan tugas pokok dan fungsi seperti perencanaan, pengadaan, ekspans nilai, 

promosi, kedudukan, kesejahteraan, pemberian upah dan pemecatan.  

 Salah satu dasar tercapainya kinerja pegawai disuatu organisasi yaitu 

karena adanya disiplin kerja yang menjadi pengaruh dan berfungsi krusial bagi 

meningkatnya kinerja pegawai. Menurut PP No.53 Tahun 2010 mengenai 

Disiplin Aparatur Sipil Negara (ASN), pendisiplinan merupakan kemampuan 

yang dimiliki pegawai untuk mengindahkan tanggung jawab agar mengetahui 

batasan-batasan yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan 

dan/atau peraturan kedinasan jika tidak selaras akan dikenakan sanksi 

disipliner.  Pendisiplinan yang dilakukan oleh ASN terlihat dari loyalitas dan 

kepatuhan atas peraturan yang ada karena kedisiplinan merupakan langkah 

untuk meluruskan atau memberi sanksi bagi pelanggar sesuai dengan aturan 

yang ada.  

 Selain disiplin kerja, faktor lain yaitu motivasi yang menjadi perilaku yang 

secara mental dan fisik sudah terlihat dalam diri seorang pegawai sehingga 

membawa pegawai agar memahami tujuannya. Motivasi membentuk upaya 

yang memicu terarah (direction) dan usaha berkesinambungan (persistence) 

oleh individu untuk mencapai tujuan. Jika seorang pegawai memiliki hasrat 

dan keinginan dalam dirinya maka akan sangat mudah untuk menuntaskan 

pekerjaan dan kewajibannya, tapi sebaliknya jika seorang pegawai sama sekali 

tidak memiliki hasrat dan keinginan dalam dirinya maka pekerjaan yang sudah 

menjadi kewajibannya seakan menjadi beban yang berat sehingga sulit untuk 

memperoleh hasil yang maksimal.  
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 Melihat seberapa penting motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai membuat penulis menentukan sasaran penelitian yaitu para pegawai 

di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang yang 

merupakan organisasi atau instansi daerah yang melaksanakan pekerjaan 

pemerintah daerah dalam penerimaan pendapatan daerah berupa pajak dan 

retribusi daerah. Menurut Perda No.11 tahun 2016 mengenai lembaga 

rancangan daerah Kabupaten Enrekang pada aktualisasi kewajiban, Bapenda 

diinstruksikan oleh Kepala Badan yang loyal kepada Bupati melalui Sekretaris 

Daerah. Bapenda juga memiliki tugas lain diantaranya mengorganisasikan 

strategi di bidang pendapatan daerah, peninjauan, pertimbangan, pemberian 

pelayanan, serta bertugas melakukan pelaporan pendapatan daerah agar 

pengelolaan pemerintah dapat berjalan dengan baik dan lancar. Bapenda 

diharapkan berupaya dalam mengoptimalkan kinerja pegawainya melalui 

SDM dan Non SDM yang ada dengan mutu tinggi melalui pengembangan 

motivasi dan disiplin kerja.  

 Dari uraian di atas, peneliti ingin mengkaji bagaimana Motivasi dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kabupaten Enrekang dengan judul “ANALISIS MOTIVASI 

DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 

BADAN PENDAPATAN DAERAH (BAPENDA) KABUPATEN 

ENREKANG” 
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Tabel 1.1. 

Jumlah Pegawai Bapenda Kab.Enrekang 

No Nama Jabatan Jumlah 

 1. Kepala Badan 1 orang 

 2.  Sekretaris 1 orang 

 3.  Kasubag 3 orang 

 4. Kepala Bidang 4 orang 

 5.  Kasubid 8 orang 

 6.  Staf  48 orang 

Jumlah 65 orang 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Enrekang, Tahun 2021. 

1.2.Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah ada maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang 

3. Apakah motivasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Kab.Enrekang 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi 

Menjadikan bahan pertimbangan dan efaluasi bagi pihak yang terkait 

dalam instansi mengenai peningkatan kinerja pegawai melalui motivasi 

dan disiplin kerja demi perbaikan dan perkembangan istansi kedepannya. 

2. Bagi Pegawai 

Diharapkan mampu menjadi pembelajaran dan menambah wawasan bagi 

pegawai yang bekerja dalam instansi yang diteliti 

3. Bagi Akademis 

Diharapkan bisa menjadi tambahan referensi pada penelitian berikutnya 

sehubungan dengan Manajemen Sumber Daya Manusia 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen sumber daya manusia merupakan terjemahan dari 

Human Resource Management yang menentukan keberhasilan suatu 

tujuan organisai dan unsur yang mengatur manusia dalam suatu proses 

manajerial. Suntoyo (2015:1) menyatakan bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan suatu aktifitas yang dilakukan untuk 

merangsang, memotivasi, mengembangkan, dan memelihara kinerja 

yang tinggi dalam organisasi. Adapun Hasibuan (2019: 10) berpendapat 

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang 

mengatur hubungan dan peran tenaga kerja secara efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Hamali (2016), sumber daya manusia merupakan suatu 

pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, 

pengembangan dan manajemen pengorganisasian tenaga kerja.  

Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Hasibuan (2019: 10), dibedakan atas: 

1. Pengusaha. 

Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya 

untuk memperoleh pendapatan yang besarnya tidak menentu, 

tergantung dari laba yang dicapai perusahaan tersebut 
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2. Pemimpin. 

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan kepemimpinan 

dan wewenangnya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung 

jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

3. Karyawan. 

Karyawan adalah peranan utama yang terikat suatu perjanjian dalam 

organisasi yang menjual jasa baik pikiran maupun tenaganya 

sehingga akan mendapatkan kompensasi yang sesuai dan besarnya 

sudah ditentukan sebelumnya. 

2.1.2 Motivasi  

Istilah motivasi berasal dari kata Latin (movere) yang berarti 

dorongan atau menggerakkan. Adapun motif adalah suatu perangsang 

keinginan (want) dan daya penggerak kemauan seseorang untuk 

bekerja. Sementara kebutuhan (need) segala sesuatu yang harus 

dipenuhi oleh diri sendiri. Hasibuan (2017: 141), motivasi adalah hal 

yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, 

agar mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.  

2.1.2.1 Jenis-jenis Motivasi 

Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 

menurut Hasibuan (2017: 150), yaitu:  

1. Motivasi positif (insentif positif), cara atasan memberikan motivasi 

kepada bawahannya dengan memberikan hadiah bagi mereka yang 
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berprestasi baik agar semangat kerja meningkat, karena pada 

umumnya manusia senang menerima yang baik-baik saja. 

2. Motivasi negatif (insentif negatif), cara atasan memotivasi bawahan 

dengan memberikan hukuman jika mereka bekerja kurang baik 

(prestasi rendah). Karena bawahan takut dihukum maka dengan 

motivasi negatif ini semangat kerja bawahan dalam waktu pendek 

akan meningkat. 

2.1.2.2 Teori - Teori Motivasi 

Dikemukakan oleh Sedarnayanti (2017: 115) antara lain: 

1. Teori Abraham Maslow (Teori Kebutuhan) 

 Abraham Maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya 

manusia memiliki kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan 

papan. Kebutuhan ini menyatakan agar manusia termotivasi untuk 

bekerja karena adanya kebutuhan yang melekat pada diri manusia 

terdiri dari: 

1) Kebutuhan fisik 

2) Kebutuhan rasa aman 

3) Kebutuhan sosial 

4) Kebutuhan pengakuan 

5) Kebutuhan aktualisasi diri 

2. Teori Motivasi HERZBERG (Teori dua faktor) 

Menurut Hezberg, orang menginginkan dua macam faktor 

kebutuhan, yaitu: 



 

 

 

9 

a. Kebutuhan kesehatan atau pemeliharaan (maintenance factors) 

yang berlangsung terus-menerus, meliputi balas jasa, kondisi 

kerja fisik, supervisi, dan macam-macam tunjangan lainnya.  

b. Faktor motivasional yang menyangkut kebutuhan psikologis 

seseorang, meliputi serangkaian kondisi intrinsik, kepuasan 

pekerjaan yang apabila terdapat dalam pekerjaan akan 

menggerakkan tingkat motivasi yang kuat, yang dapat 

menghasilkan prestasi yang baik. 

3. Teori Motivasi VROOM (Teori Harapan ) 

Teori Vroom tentang cognitive theory of motivation menjelaskan 

motivasi merupakan hasil dari harapan yang ingin dicapai oleh 

pegawai dimana tindakan yang dilakukan mengarah pada hasil 

yang diharapkan.  Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi 

ditentukan oleh tiga komponen, yaitu: 

a) Hubungan upaya-kinerja. Upaya yang diklakukan akan 

mengarah pada keberhasilan kinerja. 

b) Hubungan kinerja-imbalan 

Pada tingkatan tertentu individu meyakini bahwa kinerjanya 

akan mengarah pada pencapaian tugas (keberhasilan tugas 

untuk mendapatkan outcome tertentu). 

c) Hubungan imbalan-tujuan personal 

Respon terhadap outcome seperti perasaan posistif, netral, atau 

negatif. Motivasi tinggi jika usaha menghasilkan sesuatu yang 
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melebihi harapan, motivasi rendah jika usahanya menghasilkan 

kurang dari yang diharapkan. 

4. Teori Mc Clelland (Teori Kebutuhan Berprestasi) 

Teori yang dikemukakan oleh Mc Clelland ada tiga komponen 

dasar yang digunakan memotivasi seseorang yaitu kebutuhan: 

a) Need for achievement (kebutuhan akan prestasi) 

Kebutuhan seseorang untuk memiliki pencapaian dalam 

menguasai berbagai keahlian atau memiliki standar yang tinggi 

untukk menghadapi tantangan baru agar mendapat pengakuan 

dari masyarakat akan prestasinya. 

b) Need for afiliation (kebutuhan akan hubungan sosial) 

Kebutuhan untuk mendapatkan atau menjalankan hubungan 

yang baik dengan orang lain dengan sikap  ramah dan akrab 

yang diperlukan dalam keberhasilan pekerjaan. 

c) Need for Power (kebutuhan kekuasaan). 

Kebutuhan akan kekuasaan berhubungan dengan kebutuhan 

untuk mencapai posisi yang lebih tinggi dimana adanya 

keinginan untuk mengatur atau memimpin orang lain baik itu 

pribadi atau social. 

5. Teori Douglas McGregor 

Douglas McGregor mengemukakan teori X dan teori Y dan 

menjabarkan dua model motivasi yang saling berkebalikan 
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a) Teori X diasumsikan sebagai pegawai yang sifatnya pemalas, 

tidak suka bekerja dan menghindari tanggung jawab maka 

diperlukan pengarahan, paksaan, ancaman, hukuman, dan perlu 

dilakukan pengawasan yang ketat.  

b) Teori Y diasumsikan sebagai pegawai yang sifatnya berambisi, 

mau menerima tanggung jawab dan dianggap menikmati 

pekerjaannya karena termotivasi sendiri untuk berprestasi. 

Pegawai selalu berusaha untuk mencapai sasaran, maka untuk 

menjadi efektif pengendalian dan pengarahannya diganti 

dengan kerja sama dan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan dengan falsafah pimpinan adalah untuk bawahan. 

2.1.3 Disiplin Kerja 

 Edy Sutrisno (2016: 89) disiplin adalah perilaku seseorang yang 

sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah 

sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Selain itu Lijan Poltak 

Sinambela (2018:335) disiplin kerja merupakan alat yang digunakan 

pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia 

merubah perilaku dan mengikuti aturan main yang sudah ditetapkan.  

 Kedisiplinan merupakan sikap dan perilaku sesorang terhadap 

peraturan serta norma-norma di dalam organisasi, maka jika individu 

melakukan pelanggaran akan dilakukan tindakan sesuai dengan 

peraturan yang sudah disepakati. 
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2.1.3.1  Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Singodimejo dalam Edy Sutrisno (2016: 94), ada empat 

dimensi disiplin kerja, yaitu: 

1. Taat terhadap aturan perusahaan 

Peraturan dasar tentang cara berpakaian dan bertingkah laku 

dalam lingkungan perusahaan. 

2. Taat terhadap aturan waktu 

Tepat waktu sesuai aturan yang berlaku di perusahaan, dilihat 

dari jam masuk, jam istirahat, dan jam pulang. 

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam bekerja 

Melkukan pekerjaan sesuai dengan tugas, jabatan, tanggung 

jawab, serta tau cara berhubungan dengan unit kerja lain. 

4. Taat terhadap peraturan lainnya 

Peraturan apasaja baik yang boleh dilakukan maupun yang 

tidak boleh dilakukan oleh para karyawan di perusahaan 

2.1.3.2 Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 

Veithzal Rivai Zainal (2017: 599) terdapat empat tipe, yaitu: 

1. Retributif, mendisiplinkan pelanggar dengan menghukum 

orang-orang yang bertindak secara tidak tepat  

2. Korektif, menghukum pelanggaran-pelanggaran terhadap 

peraturan dengan mengoreksi perilaku yang tidak tepat 

hingga sipelanggar menunjukkan kemauan untuk berubah. 
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3. Hak-hak individu, melindungi hak-hak individu jika terdapat 

alasan yang tepat dan adil untuk tidak menjatuhkan karyawan 

4. Utilitarian, mendisiplinkan pelanggar dengan memastikan 

bahwa tindakan yang dilakukan memiliki faedah yang 

mempengaruhi produktifitas dan profitabilitas. 

2.1.4 Kinerja  

 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang).  Menurut Mangkunegara (2016): 67), kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberi kepadanya.  Fahmi (2017:188), kinerja adalah hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur pada masa priode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2.1.4.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Mangkunegara (2016: 67) menyatakan bahwa ada dua factor yaitu: 

1. Faktor Kemampuan 

Kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatan dan keterampilan dalam 

pekerjaannya, sehingga pegawai harus ditempatkan sesuai dengan 

keahliannya (the right man in pleace, the man on the right job). 
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2. Faktor Motivasi 

Sikap mental pegawai dalam menghadapi situasi dan kondisi 

untuk mencapai prestasi kerja dan situasi kerja yang baik, artinya 

pegawai harus siap mental maupun fisik untuk mengetahui tujuan  

dan target utama dari apa yang dikerjakannya. 

2.1.4.2 Dimensi Kinerja 

Menurut Edison (2016: 195), dimensi kinerja terdiri dai: 

1. Target, merupakan ukursn dalam pemenuhan jumlah barang, 

pekerjaan, atau jumlah yang dihasilkan. 

2. Kualitas, bagian penting yang dihasilkan menjadi kekuatan untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan 

3. Waktu penyelesaian, modal untuk membuat kepercayaan 

pelanggan dalam penyelesaian pekerjaan dan pendistribusian 

dengan tepat waktu. 

4. Taat asas, tidak hanya memenuhi target tetapi jga tepat waktu, 

transparan, dan dapat dipertanggung jawabkan 

2.1.4.3 Indikator Kinerja  

Mangkunegara (2017: 75), indikator kinerja pegawai antara lain: 

1. Kualitas kerja, adalah seberapa baik pegawai mengerjakan apa 

yang harus dikerjakannya 

2. Kuantitas kerja, adalah seberapa lama pegawai bekerja dalam satu 

harinya, dilihat dari kecepatan kerja pada setiap pegawai 
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3. Pelaksanaan tugas, dilihat dari seberapa jauh pegawai dapat 

mengerjakan pekerjaannya dengan tidak ada kesalahan 

4. Tanggung jawab terhadap pekerjaan, merupakan kewajiban setiap 

pegawai dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan 

2.1.4.4 Manfaat Penilaian Prestasi Kerja 

Widodo Suparno Eko manfaat dari penilaian prestasi kerja, yaitu: 

1. Untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan pegawai 

2. Sebagai dasar perencanaa bagian kepegawaian guna untuk 

menyempurnakan dan meningkatkan mutu dan hasil kerja 

3. Sebagai dasar pengembangan dan pendayagunaan pegawai secara 

optimal 

4. Mendorong terciptanya hubunganyang baik antara atasan dan 

bawahan 

5. Mengetahui seluruh kondisi organisai khususnya kinerja pegawai 

dalam bekerja 

6. Pegawai dapat mengetahui kekurangan dan kelebihannya untuk 

memacu perkembangannya. 
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2.2.Kerangka Pikir 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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2.3.Hipotesis 

 Sugiyono (2017:95) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan uraian 

kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 

H1 :  Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada BAPENDA Kab.Enrekang 

H2 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada BAPENDA Kab.Enrekang 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan simultan antara motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai pada BAPENDA Kab.Enrekang 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Daerah dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian akan dilakukan pada kantor Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kab.Enrekang yang berlokasi di Jl. Jenral Sudirman No 

1, Pinang, Cendana, Kab.Enrekang, Sulawesi Selatan, 91711. Waktu 

penelitian dilakukan berdasarkan lama waktu kegiatan penelitian yaitu selama 

2 bulan dari bulan Maret sampai Mei 2021. 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

1. Penelitian kepustakaan (library research) 

Metode penelitian ini bersumber pada literatur, buku-buku, dan sumber 

bacaan lain yang sesuai dengan judul dan pokok bahasan dalam tugas 

akhir yang dijadikan sebagai arahan antara data yang ditulis dengan data 

yang ada di lapangan. 

2. Penelitian lapangan 

Penelitian dilakukan dengan memperoleh informasi dan data yang 

dibutuhkan atas fenomena- fenomena yang terjadi di lapangan dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap kinerja pegawai Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Enrekang. Adapun pengumpulan datanya 

dengan cara: 

a. Metode Observasi, merupakan metode pengamatan langsung 

terhadap responden dan pencatatan atas keadaan lingkungan subjek 

yang akan diteliti. 
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b. Kuesioner/angket, berisikan tentang daftar pertanyaan yang akan 

dibagikan kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini 

digunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

presepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

yang mana telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Dengan 

skala likert, pernyataan kuesioner dibuat dalam bentuk checklist dan 

masing-masing item jawaban memiliki bobot yang berbeda dengan 

skala 1 sampai 5. Responden dapat memilih jawaban dari variabel 

yang dipecah menjadi indikator yang dijadikan tolak ukur dalam 

sebuah pertanyaan atau pernyataan dengan memberikan skor sebagai 

berikut: 

Tabel: 3.1 Skala Likert 

           Kode                          Keterangan                            Skor 

            SS                             Sangat Setuju                             5 

            S                                     Setuju                                   4 

           KR                            Kurang Setuju                             3 

           TS                               Tidak Setuju                              2 

           STS                          Sangat Tidak Setuju                     1 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

1) Data kuantitatif merupakan informasi dari responden yang dihitung 

atau diukur dalam bentuk skala numerik atau angka dari hasil 

kuesioner yang dibagikan kepada seluruh pegawai BAPENDA 

Kab.Enrekang. 
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2) Data kualiatif merupakan data yang disajikan dalam berbentuk kata, 

kalimat, Bahasa, dapat berupa gambar yang memperlihatkan gambaran 

umum dari objek yang diteliti seperti sejarah berdirinya BAPENDA 

Kab.Enrekang, struktur organisasi, visi dan misi organisasi, lingkungan 

kerja pegawai dan staf, sampai dengan sarana dan prasarana instansi. 

2. Sumber Data 

1) Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya tanpa melalui perantara berupa pendapat 

subjek (orang), kelompok, hasil observasi dari kegiatan atau kejadian, 

hingga pengujian yang dilakukan dari suatu benda.   

2) Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung (melalui media perantara) sifatnya melengkapi 

untuk mendukung penulisan penelitian yang dapat diperoleh dari buku, 

catatan, dan arsip-arsip yang ada 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Jumlah populasi pada objek penelitian sebanyak 65 

orang. 
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2. Sampel  

Sugiyono (2017: 81), sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada di populasi karena ada keterbatasan dana, 

waktu dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi yang ada (dapat mewakili). Untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dari populasi peneliti menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kepercayaan 90% dan toleransi kesalahan sebesar 10%. 

N 

  Rumus:    n = 

1 + Ne2 

Dimana:  

n  =  Jumlah sampel 

N  =  Jumlah populasi 

e  =  Batas toleransi kesalahan (error tolerance)  

Maka perhitungan dalam menentukan jumlah sampel tersebut sebagai 

berikut: 

N 

     n = 

1 + Ne2 

65 

     n = 

         1 + 65 (0,1)2 
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65 

     n = 

  1 + 0,65 

65 

     n =     =   39,39  =  40 

1,65 

3.5 Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah pengolahan data yang menggambarkan tentang 

ringkasan data-data penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam 

bentuk table, grafik, atau diagram yang dijelaskan melalui  mean, sum, 

modus, range, nilai maksimun dan nilai minimum. 

2. Analilis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda dilakukan jika terdapat dua atau lebih 

variable independennya. Dalam penelitian ini regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variable terikat (Y) 

terhadap variable bebas (X). Menurut Sugiyono (2017:275) pada regresi 

berganda diperlukan analisa untuk mengetahui arah hubungan antara 

variable independent dengan variable dependen dengan model persamaan 

penelitian sebagai berikut 

 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + e 
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Keterangan:  

 Y   = Kinerja Pegawai 

 ɑ  = Konstanta 

 b1,b2..  = Koefisien Regresi variable independen 

 X1   = Motivasi 

 X2   = Disiplin Kerja 

 e  = Standar error 

3.6 Defenisi Operasional 

1. Motivasi  

Motivasi adalah sikap yang berkaitan dengan kemauan dan tingkah laku 

yang berasal dari dalam diri maupun dari orang lain, yang terbentuk karena 

adanya keinginan dan kebutuhan yang ingin dipenuhi.  

2. Kinerja 

Kinerja adalah kemampuan yang dilihat dari hasil kerja pegawai yang 

menjadi tolak ukur seberapa besar kontribusi seorang pegawai terhadap 

tempat kerja. Kinerja merupakan penilaian berhasil atau tidaknya tujuan 

dari organisasi/instansi. 

3. Disiplin  

Disiplin adalah sikap yang tercermin dalam bentuk tingkah laku dan 

perbuatan pegawai terhadap organisasi/instansi karena adanya peraturan 

tertulis maupun tidak tertulis yang sifatnya mengikat. 

4. Pegawai 

Pegawai adalah orang yang memiliki status pekerja dalam pemerintahan 

atau sebagainya, dengan mendapat imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan 



 

 

 

24 

karena adanya perjanjian atau kesepakatan kerja dengan jumlah yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

5. Prestasi kerja 

Prestasi kerja adalah hasil dari penilaian kinerja pegawai dengan melihat 

situasi kerja, motivasi, minat, dan keahlian yang dimiliki oleh pegawai 

sehingga memperoleh imbalan tertentu. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.Gambaran Umum Kabupaten Enrekang 

Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat II Provinsi 

Sulawesi Selatan, Indonesia yang ibu kotanya terletak di Kota Enrekang ± 

236 Km arah utara Makassar. Titik koordinatnya sekitar 3° 14’36” hingga 03° 

50’ 00” Lintang Selatan dan 119° 40’ 53” hingga 120° 06’ 33” Bujur Timur. 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah sekitar 1.786,01 Km2 atau 2,83 persen 

dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun batas wilayah administratif 

Kabupaten ialah: 

▪ Arah Utara berbatasan dengan Kabupaten/KotaTana Toraja 

▪ Arah Selatan berbatasan dengan Kabupaten/Kota Luwu  

▪ Arah Timur berbatasan dengan Kabupaten/Kota Sidrap  

▪ Arah Barat berbatasan dengan Kabupaten/Kota Pinrang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang 

GAMBAR 4.1 PETA WILAYAH KABUPATEN ENREKANG 
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4.1.1. Sejarah Singkat Instansi 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) sebelum didirikan merupakan 

salah satu bidang dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yaitu Dinas 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) Kabupaten Enrekang. 

Adanya kepentingan peningkatan kinerja organisasi dan pemerintah daerah, 

maka pada tahun 2016 DPKAD dipecah menjadi dua ODP yaitu Badan 

Pengelola Keuangan Daerah (BPKD) dan Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA). Maksud dan tujuan dilakukannya pemecahan karena Bapenda 

dianggap telah layak dan telah menyanggupi syarat untuk memiliki susunan 

organisasi sendiri. Dengan adanya Peraturan Daerah No. 11 tahun 2016 

mengenai Pembentukan dan Sususnan Perangkat Daerah Kabupaten 

Enrekang, maka dibentuklah Bapenda.  

Restrukturisasi baru dilakukan pada Februari 2017 dimana dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsinya, Bapenda menjalankan urusan penunjang 

pemerinta daerah bidang keuangan/pendapatan daerah berupa pajak dan 

retribusi daerah yang dipimpin oleh Kepala Badan. Adapun kepala badan: 

1) Drs. Haleng Lajju M.Si (2016-Januari 2020) 

2) Muhammad Hidjaz Gaffar S.STP., M.Si (Januari 2020-sekarang). 

a. Visi dan Misi Instansi 

Visi: 

 Instansi mengacu pada visi Kabupaten Enrekang yaitu: “Terwujudnya 

Optimalisasi Penerimaan Daerah Untuk Membangun Enrekang Maju, 

Aman, dan Sejahtera (EMAS)”. 
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Misi: 

1. Memaksimalkan semua pendapatan daerah sesuai kemampuan yang 

dimiliki. 

2. Memajukan penyelenggaraan penerimaan keuangan daerah sesuai 

ketetapan yang berlaku. 

3. Memaksimalkan kualitas sumber daya aparatur agar pengelolaan 

penerimaan keuangan daerah dapat berjalan secara efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel. 

b. Susunan Organisasi 

Sesuai dengan Perda No 5 Tahun 2008 mengenai Pembentukan, 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah Kabupaten 

Enrekang, maka Susunan Organisasi BAPENDA terdiri dari: 

a. Kepala Badan 

b. Sekretaris 

1. Kasubag Perencanaan 

2. Kasubag Umum dan Kepegawaian 

3. Kasubag Keuangan 

c. Kepala Bidang Perencanaan, Pendaftaran dan Pendataan 

1. Kasub. Bidang Perencanaan Pendapatan 

2. Kasub. Bidang Pendaftaran dan Pendataan 

d. Kepala Bidang Penetapan dan Penerimaan Lain-lain 

1. Kasub. Bidang Penetapan 

2. Kasub. Bidang Penerimaan Lain-lain dan Dana Transfer 
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e. Kepala Bidang Pembukuan dan Pelaporan 

1. Kasub. Bidang Pembukuan dan Pelaporan 

2. Kasub. Bidang Monitoring, Evaluasi dan Pengendalian Benda 

Berharga 

f. Kepala Bidang Pembinaan dan Penagihan 

1. Kasub. Bidang Pembinaan dan Pengawasan 

2. Kasub. Bidang Penagihan dan Keberatan 

4.2. Deskripsi Penelitian 

4.2.1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu kuesioner sebanyak 40 

eksemplar kemudian disebar kepada pegawai Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kabupaten Enrekang. 

4.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel di bawah merupakan tabel Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten 

Enrekang: 

TABEL 4.1 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

    No.                     Jenis Kelamin            Frekuensi           Persentase 

     1                            Laki-laki                        23                       57.5 

     2                            Perempuan                     17                       42.5 

  Total                                                              40                       100% 

Sumber : Data Diolah, 2021  

Pada tabel 4.1 memperlihatkan sebanyak 40 responden pegawai terdapat 

23 orang laki-laki dengan persentase 57,5% dan 17 orang perempuan dengan 
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persentase 42.5% sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah Pegawai atau 

responden laki-laki lebih banyak dari jumlah pegawai perempuan pada Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel di bawah merupakan tabel Karakteristik responden berdasarkan 

pendidikan pada Pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten 

Enrekang:   

TABEL 4.2   

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

 

No. Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 DIPLOMA 5 12.5 

2 S1 29 72.5 

3 S2 1 2.5 

4 SLTA 5 12.5 

Total 40 100% 

Sumber: Data Diolah 2021 

Pada tabel 4.2 menunjukan untuk jenjang pendidikan pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang untuk, 

DIPLOMA sebanyak 5 pegawai (12.5%), S1 sebanyak 29 pegawai (72.5%), 

S2 1 pegawai (2.5%), SLTA 5 pegawai (12.5%). Dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten 

Enrekang dengan jenjang pendidikan S1 lebih banyak dibandingkan dengan 

DIPLOMA, S2 dan SLTA. 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel dibawah merupakan tabel Karakteristik responden berdasarkan 

usia pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang: 

TABEL 4.3 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA 

 

No. Usia (Tahun) Frekuensi Persentase 

1 26 s.d 35 1 2.5 

2 36 s.d 45 25 62.5 

3 46 s.d 55 8 20.0 

4 >55 6 15.0 

Total 40 100% 

Sumber: Data Diolah 2021 

Pada tabel 4.3 diketahui 1 responden pegawai dengan persentase (2,5%) 

yaitu usia antara 26 s.d 35 tahun, 25 pegawai atau responden dengan 

persentase (62.5%) yaitu usia antara 36 s.d 45 tahun, 8 pegawai atau 

responden dengan persentase (20.0%) yaitu usia antara 46 s.d 55 tahun, 

sedangkan 6 pegawai atau responden dengan persentase (15.0%) usia >55. 

Dari data di atas disimpulkan yang paling banyak 25 responden yaitu 

dengan usia 36 s.d 45 tahun dengan persentase sebesar 62.5%. 

4.3 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

yaitu variabel independen, sedangkan Kinerja Pegawai (Y) yaitu variabel 

dependen. Untuk melihat responden terhadap setiap indikator, dapat dilihat 

pada penjabaran di bawah: 
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1. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Berikut merupakan tabel tanggapan responden dari beberapa pernyataan yang 

diajukan: 

TABEL 4.4  

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL KINERJA 

PEGAWAI PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH (BAPENDA) 

KABUPATEN ENREKANG (Y) 

 

No Item 
Jawaban Responden 

STS TS CS S SS 

1 

Saya sangat 

mempertimbangkan waktu 

dalam bekerja sehingga 

pekerjaan dapat 

terselesaikan secara efisien 

dan tepat waktu 

- - 
6 

(15.0%) 

26 

(65.0%) 

8 

(20.0%) 

2 

Dalam bekerja saya sangat 

mengutamakan 

prosedur/tahapan kerja yang 

benar sehingga kondisi 

kerja tidak bermasalah 

dikemudian hari 

- - - 
24 

(60.0%) 

16 

(40.0%) 

3 

Jumlah dan jenis pekerjaan 

saya saat ini cukup banyak 

dan tergolong sulit, tapi 

saya mampu 

menyelesaikannya dengan 

baik 

- - 
3 

(7.5%) 

26 

(65.0%) 

11 

(27.5%) 

4 

Jumlah kesalahan yang saya 

lakukan hampir tidak 

pernah, kecuali ada tugas 

baru yang pertama kali saya 

kerjakan 

- - 
5 

(12.5%) 

28 

(70.0%) 

7 

(17.5%) 

5 

Kualitas kerja saya 

memuaskan sebab 

pemahaman yang saya 

miliki tentang pekerjaan 

- - 
2 

(5.0%) 

30 

(75.0%) 

8 

(20.0%) 
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yang dilimpahkan 

6 

Kualitas hasil kerja saya 

sudah sesuai dengan standar 

kerja yang telah ditetapkan 

kantor 

- - 
1 

(2.5%) 

29 

(72.5%) 

10 

(25.0%) 

7 

Kualitas hasil kerja saya 

cukup baik sehingga saya 

dinilai sebagai pegawai 

yang berprestasi 

- - 
3 

(7.5%) 

29 

(72.5%) 

8 

(20.0%) 

8 

Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan tidak melakukan 

kesalahan 

- - 
1 

(2.5%) 

23 

(57.5%) 

16 

(40.0%) 

9 

Saya berusaha 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan benar dan penuh 

tanggung jawab sampai 

pekerjaan itu selesai 

- - 
3 

(7.5%) 

25 

(62.5%) 

12 

(30.0%) 

 

10 

Saya merasa bersalah jika 

pekerjaan tersebut tidak 

sesuai dengan yang 

diharapkan 

- - 
7 

(17.5%) 

26 

(65.0%) 

11 

(27.5%) 

11 

Saya bersedia kerja lembur 

jika pekerjaan belum 

diselesaikan dengan tuntas 

- - 
7 

(17.5%) 

25 

(62.5%) 

8 

(20.0%) 

12 

Pegawai ini menggunakan dan 

memelihara dengan baik 

barang milik kantor 

- - - 
24 

(60.0%) 

16 

(40.0%) 

Sumber : Data diolah, 2021  

Berdasarkan tanggapan responden mengenai Kinerja Pegawai Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa 

pernyataan pertama yang setuju sejumlah 26 responden (65.0%), pernyataan 

kedua yang setuju sejumlah 24 responden (60.0%), pernyataan ketiga yang setuju 

sejumlah 26 responden (65.0%), pernyataan keempat yang setuju sejumlah 28 

responden (70.0%), pernyataan kelima yang setuju sejumlah 30 responden 
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(75.0%), pernyataan keenam yang setuju sejumlah 29 responden (72.5%), 

pernyataan ketujuh yang setuju sejumlah 29 responden (72.5%), pernyataan 

kedelapan yang setuju sejumlah 23 responden (57.5%). pernyataan kesembilan 

yang setuju sejumlah 25 responden (62.5%), pernyataan kesepuluh yang setuju 

sejumlah 26 responden (65.0%), pernyataan kesebelas yang setuju sejumlah 25 

responden (62.5%), penyataan keduabelas yang setuju sejumlah 24 responden 

(60.0%). 

2.  Variabel Motivasi (X1) 

TABEL 4.5 

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL MOTIVASI (X1) 

PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH (BAPENDA)  

KABUPATEN ENREKANG 

 

No Item 
Jawaban Responden 

STS TS CS S SS 

1 

Gaji yang diterima 

setiap bulannya 

mampu memenuhi 

kebutuhan saya 

- 
17 

(42.5%) 

8 

(20.0%) 

9 

(22.5%) 

6 

(15.0%) 

2 

Gaji yang diterima 

diberikan tepat 

pada waktunya 

- 
15 

(37.5%) 

12 

(30.0%) 

8 

(20.0%) 

5 

(12.5%) 

3 

Bonus atau intensif 

yang diberikan 

sudah sangat 

memuaskan 

- 
14 

(35.0%) 

10 

(25.0%) 

11 

(27.5%) 

5 

(27.5%) 

4 

Sarana dan 

prasarana yang 

disediakan 

mendukung semua 

aktivitas kerja 

- 
4 

(10.0%) 

7 

(17.5%) 

17 

(42.5%) 

12 

(30.0%) 

5 

Kondisi ruangan 

kerja yang 

digunakan cukup 

- 
4 

(10.0%) 

5 

(12.5%) 

20 

(50.0%) 

11 

(27.5%) 
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nyaman 

6 

Perlengkapan dan 

peralatan kerja 

yang disediakan 

cukup aman untuk 

digunakan 

- 
7 

(17.5%) 

4 

(10.0%) 

25 

(62.5%) 

4 

(10.0%) 

7 

Status 

kepegawaian yang 

diberikan kepada 

saya memberikan 

rasa nyaman dalam 

bekerja 

- 
4 

(10.0%) 

10 

(25.5%) 

21 

(52.5%) 

5 

(12.5%) 

8 

Saya merasa aman 

dalam 

melaksanakan 

setiap pekerjaan 

- 
3 

(7.5%) 

8 

(20.0%) 

19 

(47.5%) 

10 

(25.0%) 

9 

Saya dan rekan 

kerja memiliki 

hubungan yang 

baik dan saling 

mendukung 

- 
2 

(5.0%) 

9 

(22.5%) 

22 

(55.0%) 

7 

(17.5%) 

 

10 

Terjalinnya 

hubungan yang 

baik dan harmonis 

dengan atansan 

- 
8 

(20.0%) 

7 

(17.5%) 

17 

(42.5%) 

8 

(20.0%) 

11 

Saya ikut 

berpartisipasi 

dalam berbagai 

kegiatan kantor 

- 
5 

(12.5%) 

9 

(22.5%) 

16 

(40.0%) 

10 

(25.0%) 

12 

Saya mempu 

menggunakan 

potensi diri untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan secara 

mandiri 

- 
1 

(2.5%) 

12 

(30.0%) 

20 

(50.0%) 

7 

(17.5%) 

13 

Saya siap 

menerima 

tanggung jawab 

yang lebih besar 

- 
3 

(7.5%) 

15 

(37.5%) 

15 

(37.5%) 

7 

(17.5%) 
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dengan 

keterampilan yang 

saya miliki 

14 

Atasan 

memberikan pujian 

kepada saya karena 

mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu 

- 
2 

(5.0%) 

18 

(45.0%) 

11 

(27.5%) 

9 

(22.5%) 

15 

Pujian yang 

dilakukan oleh 

atasan membuat 

saya termotivasi 

untuk bekerja lebih 

baik 

- 
2 

(5.0%) 

14 

(35.5%) 

15 

(37.5%) 

9 

(22.5%) 

Sumber : Data Diolah, 2021  

 Berdasarkan tanggapan responden mengenai Motivasi Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa pernyataan 

pertama yang tidak setuju berjumlah 17 responden (42.5%), pernyataan kedua 

yang tidak setuju berjumlah 15 responden (37.5%), pernyataan ketiga tidak setuju 

berjumlah 14 responden (35.0%), pernyataan keempat yang setuju berjumlah 17 

responden (42.5%), pernyataan kelima yang setuju berjumlah 20 responden 

(50.0%), pernyataan keenam yang setuju berjumlah 25 responden (62.5%), 

pernyataan ketujuh yang setuju berjumlah 21 responden (52.5%), pernyataan 

kedelapan yang setuju berjumlah 19 responden (47.5%). Pernyataan kesembilan 

yang setuju berjumlah 22 responden (55.0%), pernyataan kesepuluh yang setuju 

berjumlah 17 responden (42.5%), pernyataan kesebelas yang setuju berjumlah 16 

responden (40.0%), penyataan keduabelas setuju berjumlah 20 responden 

(50.0%), pernyataan ketigabelas yang setuju berjumlah 15 responden dan cukup 
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setuju berjumlah 15 responden (37.5%), penyataan keempat belas setuju sejumlah 

18 responden (45.0%) dan pernyataan kelima bealas yang setuju berjumlah 15 

responden (37.5%). 

3.  Variabel Disiplin Kerja (X2) 

TABEL 4.6  

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL DISIPLIN KERJA 

(X2) PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH (BAPENDA)  

KABUPATEN ENREKANG 

 

No Item 
Jawaban Responden 

STS TS CS S SS 

1 

Saya masuk kantor 

sesuai jam kerja 

yang telah 

ditetapkan 

- - 
1 

(2.5%) 

17 

(42.5%) 

22 

(55.0%) 

2 

Saya selalu pulang 

kerja sesuai dengan 

waktu yang telah 

ditetapkan 

- - 
5 

(12.5%) 

15 

(37.5%) 

20 

(50.0%) 

3 
Saya pernah datang 

terlambat ke kantor 
- - 

8 

(20.0%) 

20 

(50.0%) 

12 

(30.0%) 

4 

Saya pernah pulang 

lebih awal karena 

hal tertentu 

- - 
3 

(7.5%) 

24 

(60.0%) 

13 

(32.5%) 

5 

Saya selalu 

mengenakan 

seragam kantor 

sesuai hari yang 

ditentukan 

- - 
1 

(2.5%) 

20 

(50.0%) 

19 

(47.5%) 

6 

Saya selalu 

mnggunakan kartu 

tanda pengenal 

identitas 

- - 
1 

(2.5%) 

23 

(57.5%) 

16 

(40.0%) 

7 

Saya mengerjakan 

tugas yang diberikan 

sesuai dengan 

jabatan dan arahan 

- - - 
25 

(62.5%) 

15 

(37.5%) 
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dari atasan 

8 

Saya mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan prosedur dan 

aturan kerja yang 

berlaku 

- - - 
18 

(45.0%) 

22 

(55.0%) 

9 

Saya memiliki 

kepribadian yang 

baik dalam bekerja 

sehingga dapat 

bekerjasama dengan 

rekan kerja atau unit 

kerja lainnya 

- - 
2 

(5.0%) 

29 

(72.5%) 

9 

(22.5%) 

 

10 

Saya pernah tidak 

hadir tanpa 

keterangan selama 

bekerja 

- 
1 

(2.5%) 

7 

(17.5%) 

7 

(17.5%) 

9 

(22.5%) 

11 

Saya pernah 

meninggalkan 

kantor tanpa izin 

dari atasan 

- - 
2 

(5.0%) 

24 

(60.0%) 

14 

(35.0%) 

12 

Saya mematuhi 

semua aturan yang 

berlaku di 

lingkungan kantor 

- - 
2 

(5.0%) 

21 

(52.5%) 

17 

(42.5%) 

Sumber : Data Diolah, 2021  

 Berdasarkan tanggapan responden mengenai Kinerja Pegawai Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa 

pernyataan pertama yang sangat setuju berjumlah 22 responden (55.0%), 

pernyataan kedua yang sangat setuju berjumlah 20 responden (50.0%), pernyataan 

ketiga setuju berjumlah 20 responden (50.0%), pernyataan keempat yang setuju 

berjumlah 24 responden (60.0%), pernyataan kelima yang setuju berjumlah 20 

responden (50.0%), pernyataan keenam setuju sejumlah 23 responden (57.5%), 
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pernyataan ketujuh setuju berjumlah 25 responden (62.5%), pernyataan kedelapan 

yang sangat setuju berjumlah 22 responden (55.0%). Pernyataan kesembilan yang 

setuju sejumlah 29 responden (72.5%), pernyataan kesepuluh sangat setuju 

sejumlah 9 responden (22.5%), pernyataan kesebelas setuju berjumlah 24 

responden (60.0%), penyataan keduabelas yang setuju berjumlah 21 responden 

(52.5%). 

4.4 Analsis Data 

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel Motivasi dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kabupaten Enrekang. Untuk memperoleh hasil perhitungan 

koefisien regresi yang akurat untuk mengolah data digunakan bantuan 

program SPSS 21. 

TABEL 4.7  

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.840 5.859  2.704 .010 

Motivasi .011 .054 .023 .196 .846 

disiplin kerja .656 .108 .709 6.049 .000 

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

Sumber : Data Diolah, 2021  
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Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh dibuatkan persamaan regresi berganda 

seperti dibawah: 

 

Kinerja Pegawai = 15.840 + 0.011 (Motivasi X1) + 0.656 (Dsiplin Kerja X2). 

Berikut dapat dijelaskan dari persamaan regresi di atas: 

1. Nilai konstanta (a) 15.840 menunjukan bahwa apabila variabel tetap (0) 

maka terjadi peningkatan Kinerja Pegawai sebesar 15.840. 

2. Nilai koefisien regresi variabel (X1) sebesar 0.011 menunjukan ketika 

Motivasi naik 1%  dapat menambah Kinerja Pegawai sebesar 0.011 atau 

11% dengan anggapan bahwa variabel lain yaitu Disiplin Kerja dalam 

keadaan tetap (0). Koefisien yang nilainya positif berarti terjadi 

peningkatan positif antara X1 dengan Y, artinya jika Motivasi mengalami 

peningkatan maka dapat meningkatkan Kinerja Pegawai. 

3. Nilai koefisien regresi variabel (X2) sebesar 0.656 menujukan ketika 

Disiplin Kerja naik 1% dapat menambah Kinerja Pegawai sebesar 0.656 

atau 65.6%  dengan anggapan bahwa variabel lain yaitu Motivasi dalam 

keadaan tetap (0). Koefisien yang nilainya positif berarti terjadi 

peningkatan positif antara X2 dengan Y, artinya jika Disiplin Kerja 

mengalami peningkatan maka dapat meningkatkan Kinerja Pegawai. 

4.4.2 Uji Parisal (t) 

Uji Parsial T bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara 

parsial tiap-tiap variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

 

Y = a + b1X1 b2X2 



 

 

 

40 

TABEL 4.8  

HASIL UJI PARSIAL (T) 

Variabel THitung TTabel 
Sig. 

X1 0.196 1.683 0.864 

X2 6.049 1.683 0.000 

Sumber : Data Diolah, 2021  

Di bawah ini merupakan penjelasan dari setiap variabel yang telah diteliti secara 

parsial dan simultan: 

1. Variabel Motivasi (X1) 

Nilai sig untuk variabel X1 terhadap variabel Y diketahui 0.864 > 0.05 

dengan t hitung 0.196 < t tabel 1.683 artinya variabel motivasi ditolak atau 

tidak terdapat pengaruh antara X1 terhadap Y. 

2. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Nilai sig untuk variabel X2 terhadap variabel Y diketahui 0.000 < 0.05 

dengan t hitung 6.049 > t tabel 1.683 artinya variabel disiplin kerja dapat 

diterima atau terdapat pengaruh antara X2 terhadap Y. 

3. Variabel Dominan 

Hasil dari pengujian yang dilakukan dengan SPSS menunjukan bahwa 

variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai 

yaitu  Disiplin kerja (X2) dengan tingkat signifikansi 0,000 yang nilainya 

lebih besar dari nilai Motivasi (X1). 
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4.4.3 Uji Simultan (f) 

Tujuan dari Uji F untuk membuktikan apakah secara simultan terdapat 

pengaruh antara atau variabel independent terhadap variabel dependen 

setelah dimasukkan kedalam model. Tabel di bawah ini adalah hasil dari 

perhitungan uji F yang dilakukan: 

TABEL 4.9 HASIL UJI SIMULTAN (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 289.010 2 144.505 19.180 .000b 

Residual 278.765 37 7.534   

Total 567.775 39    

a. Dependent Variable: kinerja pegawai 

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi 

Sumber: Data Diolah 2021 

Hasil pengujian pada tabel 4.9 menjelaskan nilai signifikansi pada X1 dan 

X2 simultan terhadap Y yaitu berpengaruh sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 

19.180 > F tabel 3.24 artinya bahwa variabel Motivasi dan Disiplin Kerja diterima 

atau terdapat pengaruh simultan X1 dan X2 terhadap Y. 

4.4.4 Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi diperuntukkan dalam menghitung sumbangan 

pengaruh untuk memprediksi berapa besar pengaruh kontribusi variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y.  

TABEL 4.10 KOEFISIEN DETERMINASI 

 

Sumber Data: Data Diolah, 2021 
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 Berdasarkan output tabel 4.10 nilai R Square diketahui 0.509 dengan arti 

yaitu variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh terhadap Y sebesar 50.9%. 

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil data yang telah diolah melalui SPSS 21 diperoleh: 

1. Hasil pengujian data dengan program SPSS, hasil variabel X1 yaitu Motivasi 

yang mempengaruhi Kinerja Pegawai dengan perolehan nilai t hitung sebesar 

0.196 dan nilai t tabel = 1.683 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.864 

sehingga ditarik kesimpulan bahwa variabel Motivasi ditolak atau tidak 

terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Hasil yang diperoleh dari 

koefisien regresi linear berganda sebesar 0.011 yang berarti bahwa Motivasi 

tetap berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Apabila variabel X1 turun sebesar 1 satuan, maka Kinerja Pegawai akan 

menurun juga sebesar 0.011 satuan dengan anggapan X2 tetap. Karena nilai 

signifikansi sebesar 0.864 > 0.05 (tidak signifikan) maka pengaruh ini bisa 

diabaikan. 

2. Hasil pengujian data melalui program SPSS, hasil variabel X2 yaitu disiplin 

kerja yang mempengaruhi Kinerja Pegawai dengan perolehan nilai t hitung 

sebesar 6.049 dan nilai t tabel = 1.683 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.000 sehingga ditarik kesimpulan yaitu variabel Disiplin Kerja diterima 

dengan arti terdapat pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. Hasil koefisien 

regresi linear berganda diperoleh sebesar 0.656 berarti Disiplin Kerja tetap 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Jika variabel X2 
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naik sebesar 1 satuan, maka Kinerja Pegawai juga meningkat sebesar 0.656 

satuan dengan anggapan X1 tetap. 

3. Hasil pengujian data melalui program SPSS dengan signifikansi pengaruh X1 

dan X2 secara simultan terhadap Y yaitu sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung 

19.180 > Ftabel 3.24, sehingga sehingga ditarik kesimpulan yaitu variabel 

Motivasi dan Disiplin Kerja diterima artinya terdapat pengaruh variabel X1 

dan X2 secara simultan terhadap variabel Y. 

4. Hasil pengujian data melalui program SPSS nilai R Square sebesar 0.509, 

berarti terdapat pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan 

terhadap Kinerja pegawai sebesar 50.9%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil anlisis koefisien determinasi disimpulkan bahwa Motivasi (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) memiliki konstribusi secara simultan sebesar 

50.9% terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

2. Dari uji parsial (t) yang dilakukan terhadap Motivasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) dengan menganalisa bagaimana pengaruhnya terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) diperoleh hasil bahwa hanya Disiplin Kerja (X2) yang 

berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Sedangkan 

analisis yang dilakukan pada variabel Motivasi (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.864 yang artinya tidak terdapat pengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai (Y).  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif namun 

tidak signifikan artinya terdapat motivasi yang baik bagi pegawai namun 

bukan suatu hal yang dapat meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan 

pengaruhnya yang kecil terhadap kinerja pegawai. 

5.2 Saran  

1. Terkait dengan Motivasi kenapa tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai karena berdasarkan fakta lapangan bahwa kurangnya komunikasi 

dan interaksi antara atasan dengan bawahan belum lagi pekerjaan yang 

dilakukan berulang-ulang dengan kondisi ruangan yang kecil membuat 

pegawai merasa jenuh dalam penyelesaian pekerjaan, maka dari itu perlu 
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peningkatan komunikasi dan hubungan yang baik dan transparan dalam 

hal intensif antar pegawai. Peningkatan Motivasi terhadap pegawai juga 

dapat dilakukan dengan mengadakan berbagai kegiatan di luar jam kantor 

yang dapat meningkatkan Motivasi dan untuk menghilangkan rasa jenuh 

dan bosan pegawai dengan pekerjaan yang dilakukan secara berulang dan 

terus menerus. Variabel lain yaitu Disiplin Kerja dengan melihat fakta 

dilapangan bahwa tingkat kehadiran pegawai merupakan indikator yang 

menjadi kendala dalam peningkatan Kinerja Pegawai apalagi dengan 

adanya pemberian sift membuat beberapa pegawai datang terlambat 

bahkan ada yang hanya datang mengisi daftar hadir. Adapun hal yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan Disiplin Kerja pegawai diperlukan 

penerapan peraturan yang ketat dengan memberikan hukuman kepada 

pegawai yang mangkir dari pekerjaan ataupun telat masuk 

2. Motivasi dan disiplin kerja baik itu secara parsial maupun simultan 

diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi instansi atau perusahaan 

dalam membuat kebijakan untuk meningkatkan kinerja pegawai atau 

karyawannya sehingga terpenuhinya tugas dan tanggungjawab dengan 

memperhatikan kebutuhan dan faktor-faktor lainnya untuk kemajuan 

instansi atau perusahaan. 

3. Adapun penelitian berikutnya dapat menggunakan faktor lain dalam 

mengukur kinerja pegawai. Selain menggunakan kuesioner dalam 

penelitian sebaiknya disertakan metode wawancara agar dapat diperoleh 

hasil yang kebih akurat untuk mendukung hasil penelitian tersebut. 
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Lampiran : Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Perihal : Permohonan Menjadi Responden 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr/I Pegawai BAPENDA Kabupaten Enrekang 

di- 

Tempat 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan rencana penyelesaian penelitian saya yang berjudul 

“Analisis Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaen Enrekang”. Untuk itu, 

perkenankan saya : 

Nama  : Yessy Okta Maharastha 

Nim/STB : 4517012029 

Status  : Mahasiswa Program S1 Universitas Bosowa Makassar 

Memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi kuesioner 

penelitian saya ini. 

Agar penelitian ini memberikan hasil yang bermanfaat, saya mohon 

kiranya untuk mengisi sejujur-jujurnya atau apa adanya. Perlu kami sampaikan 

bahwa sehubungan dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/I isi hanya untuk kepentingan 

ilmiah dan semua jawaban dan identitas saudara yang bersifat privasi akan saya 

jaga sebaik-baiknya. Atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan untuk 

berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan atas perhatian dan 

kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

Yessy Okta Maharastha 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  :     (Boleh tidak di isi) 

Jenis Kelamin : (     ) Laki-Laki, (     ) Perempuan 

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN : 

A. Isilah pertanyaan sesuai dengan petunjuk dan beri tanda centang (√) pada 

salah satu dari angka 1 hingga angka 5, sebagai berikut : 

5 : Sangat Setuju 

4 : Setuju 

3 : Cukup Setuju 

2 : Tidak Setujuas 

1 : Sangat Tidak Setuju 

 

B. Setelah Bapak/Ibu/Sdr/I selesai mengisi kuesioner maka dimohon untuk 

mgemnbalikannya kepada saya (peneliti) 

MOTIVASI (X1) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

 

1. 

 

2. 

3. 

 

4. 

Kebutuhan Fisik 

Gaji yang diterima setiap bulannya mampu 

memenuhi kebutuhan saya 

Gaji yang diterima diberikan tepat pada waktunya 

Bonus atau intensif yang diberikan sudah sangat 

memuaskan 

Sarana dan prasarana yang disediakan mendukung 

semua aktivitas kerja 
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DISIPLIN KERJA (X2) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

 

1. 

 

2 

 

3. 

4. 

Taat terhadap aturan waktu 

Saya masuk kantor sesuai jam kerja yang telah 

ditetapkan 

Saya selalu pulang kerja sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan 

Saya pernah datang terlambat ke kantor 

Saya pernah pulang lebih awal karena hal tertentu 

     

   

5. 

 

6. 

Taat terhadap aturan perusahaan 

Saya selalu mengenakan seragam kantor sesuai 

hari yang ditentukan 

Saya selalu mnggunakan kartu tanda pengenal 

identitas 

     

   

5. 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

Kebutuhan Rasa Aman 

Kondisi ruangan kerja yang digunakan cukup 

nyaman 

Perlengkapan dan peralatan kerja yang disediakan 

cukup aman untuk digunakan 

Status kepegawaian yang diberikan kepada saya 

memberikan rasa nyaman dalam bekerja 

Saya merasa aman dalam melaksanakan setiap 

pekerjaan 

     

 

9. 

 

10. 

 

11. 

Kebutuhan Sosial 

Saya dan rekan kerja memiliki hubungan yang 

baik dan saling mendukung 

Terjalinnya hubungan yang baik dan harmonis 

dengan atansan 

Saya ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

kantor 

     

 

12. 

 

13. 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Saya mempu menggunakan potensi diri untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. 

Saya siap menerima tanggung jawab yang lebih 

besar dengan keterampilan yang saya miliki. 

     

 

14. 

 

15. 

Kebutuhan Pengakuan 

Atasan memberikan pujian kepada saya karena 

mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

Pujian yang dilakukan oleh atasan membuat saya 

termotivasi untuk bekerja lebih baik 
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7. 

 

8. 

 

9. 

Taat terhadap aturan perilaku dalam bekerja 

Saya mengerjakan tugas yang diberikan sesuai 

dengan jabatan dan arahan dari atasan 

Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan 

prosedur dan aturan kerja yang berlaku 

Saya memiliki kepribadian yang baik dalam 

bekerja sehingga dapat bekerjasama dengan rekan 

kerja atau unit kerja lainnya 

     

 

10. 

 

11. 

 

12. 

Taat terhadap peraturan lainnya 

Saya pernah tidak hadir tanpa keterangan selama 

bekerja 

Saya pernah meninggalkan kantor tanpa izin dari 

atasan 

Saya mematuhi semua aturan yang berlaku di 

lingkungan kantor 

     

 

KINERJA PEGAWAI (Y) 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S CS TS STS 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

Kuantitas  

Saya sangat mempertimbangkan waktu dalam 

bekerja sehingga pekerjaan dapat terselesaikan 

secara efisien dan tepat waktu 

Dalam bekerja saya sangat mengutamakan 

prosedur/tahapan kerja yang benar sehingga kondisi 

kerja tidak bermasalah dikemudian hari 

Jumlah dan jenis pekerjaan saya saat ini cukup 

banyak dan tergolong sulit, tapi saya mampu 

menyelesaikannya dengan baik. 

Jumlah kesalahan yang saya lakukan hampir tidak 

pernah, kecuali ada tugas baru yang pertama kali 

saya kerjakan 

     

 

5. 

 

 

6. 

 

7. 

Kualitas  

Kualitas kerja saya memuaskan sebab pemahaman 

yang saya miliki tentang pekerjaan yang 

dilimpahkan 

Kualitas hasil kerja saya sudah sesuai dengan 

standar kerja yang telah ditetapkan kantor 

Kualitas hasil kerja saya cukup baik sehingga saya 

dinilai sebagai pegawai yang berprestasi 
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8. 

Pelaksanaan tugas 

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tidak 

melakukan kesalahan 

     

 

9. 

 

 

10. 

 

11. 

 

12. 

Tanggung jawab 

Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan 

benar dan penuh tanggung jawab sampai pekerjaan 

itu selesai 

Saya merasa bersalah jika pekerjaan tersebut tidak 

sesuai dengan yang diharapkan 

Saya bersedia kerja lembur jika pekerjaan belum 

diselesaikan dengan tuntas 
Pegawai ini menggunakan dan memelihara dengan baik 

barang milik kantor. 
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ANALISIS STATISTIK   
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Motivasi X1 Disiplin Kerja X2 Kinerja Pegawai Y 

   

BUTIR SOAL Tot
al 
X1 

BUTIR SOAL Tot
al 
X2 

BUTIR SOAL Tot
al 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 51 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 51 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 52 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 42 

2 2 2 2 2 2 4 4 4 5 5 3 4 3 3 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 37 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 56 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 52 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 71 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 53 3 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 51 

2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 5 5 50 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 5 3 3 3 51 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 54 5 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 49 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 58 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 53 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 48 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 71 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 54 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 5 52 

2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 49 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 56 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 54 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 52 

3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 5 5 3 50 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 53 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 52 

3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

3 2 2 2 2 4 4 4 3 5 5 3 5 3 3 50 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

2 3 2 4 4 2 4 2 3 3 2 5 3 3 5 47 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 50 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

2 3 2 3 4 4 3 5 3 2 5 3 3 3 3 48 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 44 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 

2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 40 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 45 

2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 5 56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

4 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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3 3 4 3 4 4 5 3 5 4 3 3 3 3 4 54 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 53 

5 3 3 4 5 5 4 5 5 5 2 4 3 3 4 60 5 4 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 50 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 50 

2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 51 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 56 5 5 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 51 

3 2 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 5 5 3 50 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 53 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 51 

2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 49 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 

5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 3 4 66 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 51 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 50 

4 4 3 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 3 4 60 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 53 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 50 

2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 54 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 54 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 51 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 53 

3 3 3 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 59 4 4 3 4 5 5 5 4 5 3 5 5 52 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 57 

2 3 3 3 4 4 2 5 4 5 4 4 3 4 4 54 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 46 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 45 

2 2 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 53 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 55 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 51 

4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 3 3 3 4 4 55 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 51 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 52 

2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 48 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 48 

2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 5 5 44 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 52 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 51 

2 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 61 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 54 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 54 

2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 70 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 3 4 50 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 53 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
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Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 
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Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 
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Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 

 

 

Uji Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (X2) 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Uji Heterokedastisitisitas Nonparametric Correlations/ Rank Spearman 

 
 
UJi Multikolineritas 
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Uji Hipotesis 
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Uji Frekuensi 
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